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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Bokashi Kotoran Sapi dan Pupuk NPK
Organik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum
esculentum L)” telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Pekanbaru selama 4 bulan terhitung mulai bulan
November 2020 sampai dengan Maret 2021.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan 3 kali ulangan yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah bokashi
kotoran sapi (Faktor S) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 500, 1500 dan 2500g/plot
dan faktor kedua adalah NPK organik (Faktor N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0,
20, 40 dan 60 g/tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen,presentase bunga jadi buah, jumlah buah pertanaman, berat
buah pertanaman, berat buah perbuah, buah sisa dan biomassa tanaman. Data
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Interaksi bokashi dan NPK organik
berpengaruh nyata pada parameter umur berbunga, umur panen, presentase bunga
jadi buah, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman dan biomassa tanaman
dengan perlakuan terbaik bokashi 2500 ton/ha dan 60 g NPK organik. Pengaruh
tunggal bokashi nyata terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan
terbaik 2500g/plot. Pengaruh tunggal NPK organik berpengaruh nyata terhadap
semua parameter dengan perlakuan terbaik 60 g/tanaman
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I. PENDAHULUAN

Tomat ( lycopersicum esculetum L.) merupakan tanaman yang termasuk
dalam tanaman hortikultura. Buah tomat sering disajikan bersama dengan
makanan pokok ataupun dikonsumsi tersendiri sehingga sangat digemari oleh
masyarakat.Kegemaran masyarakat dalam mengkonsumsi tomat menyebabkan
permintaan terhadap tomat tinggi di pasaran.Permintaan yang tinggi di pasaran
menyebabkan banyak petani yang membudidayakan tomat untuk mendapatkan
keuntungan tersendiri.

Dalam buah tomat terkandung zat-zat yang berguna bagi tubuh manusia.
Zat-zat yang terkandung didalamnya adalah vitamin C, Vitamin A dan mineral
(Tursilawati dkk, 2016). Setiap 100 g tomat mengandung karbohidrat (4,20 g),
protein (1 g), serta mengandung berbagai macam vitamin seperti vitamin A 1500
(SI), vitamin B 0,060 mg, dan zat besi (Fe) 0,50 mg.

Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura (2019),
produktivitas tanaman tomat di Riau pada tahun 2014 sampai 2019 tidak stabil.
Pada tahun 2014 produksi tomat di Provinsi Riau 152 ton, kemudian pada tahun
2015 terjadi penurunan produksi yaitu 125 ton, pada tahun 2016 produksi tomat
mulai mengalami peningkatan signifikan yaitu 204 ton dan peningkatan ini
berlanjut sampai pada tahun 2017 yaitu 293 ton pada tahun 2018 terjadi
penurunan produksi tomat pada angka 240 ton dan pada tahun 2019 mengalami
penurunan kembali sampai 117 ton.

Salah satu permasalahan utama tidak stabilnya produksi tomat di Provinsi
Riau yaitu disebabkan oleh kualitas tanah yang kurang subur sehingga tidak dapat

menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman serta sehingga diperlukan



penambahan bahan organik sebagai upaya perbaikan kualitas tanah serta
menyediakan unsur hara mikro maupun makro bagi tanaman.

Salah satu manfaat dari pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah yang rusak dan juga termasuk cara untuk menerapkan sistem
pertanian berkelanjutan. Pupuk organik adalah bahan-bahan organik yang telah
dari dirombak oleh mikroba sehingga unsur-unsur hara menjadi lebih tersedia
yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Supartha
2012). Bahan-bahan dari pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, sisa
hasil tanaman, atau limbah industri yang masih memiliki kandungan N, P, K, Ca
dan Mg. Salah satu yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah
kotoran sapi.

Kotoran sapi seringkali dianggap sebagai limbah dilingkungan masyarakat
karena dapat mencemari udara sekitar. Kotoran sapi dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk bagi tanaman setelah mengalami penguraian sehingga telah berubah bentuk
aslinya, berwarna kehitam-hitaman dan tidak berbau atau yang sering disebut
kompos. Proses pengomposan membutuhkan waktu cukup lama yaitu 2-3 bulan.
Untuk mempercepat pengomposan dapat menggunakan bantuan effective
organisme (EM4). Kompos yang dihasilkan melalui fermentasi EM4 ini disebut
dengan bokashi.

Bokashi kotoran sapi merupakan bahan organik yang mempunyai prospek
yang baik dijadikan pupuk organik. Karena mempunyai kandungan unsur hara
makro dan mikro yang cukup tinggi sehingga proses pertumbuhan tanaman lebih
cepat. Kandungan unsur hara bokashi kotoran sapi adalah Nitrogen (N) sebesar
0,92%, posfor (P) 0,23%, Kalium (K) 1,03%, serta mengandung Ca, Mg, dan

sejumlah unsur mikro lainnya seperti Besi (Fe), Tembaga (Cu), Mangan (Mn),



Seng (Zn), Boron (Bo), dan Molibdenum (Mo) yang berfungsi sebagai bahan
makanan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sadjadi dkk., 2017).
Selain pemberian bokashi kotoran sapi, untuk menambahkan unsur hara bagi yang
kurang dilakukan pemberian pupuk anorganik.

Selain menggunakan bokashi kotoran sapi, pupuk ramah lingkungan lain
yang dapat digunakan yaitu NPK organik. Menurut Zahra (2011), NPK organik
mempunyai kandungan unsur Nitrogen 6,45%, P>Os 0,93 %, K>O 8,86%, C-
Organik 3,10%, sulfur 1,60%,Ca0 4,10%, MgO 1,70%,Cu 33,98 ppm,Zn 134,94
ppm, Fe 0,22% dan Boron sebanyak 94,57 ppm. Pupuk NPK Organik dapat
digunakan untuk seluruh jenis tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Bokashi Kotoran Sapi dan Pupuk NPK Organik terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum L) .

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi bokashi kotoran sapi dan NPK Organik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat

2. Untuk mengetahui pengaruh bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat

3. Untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK Organik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat

C. Manfaat Penelitian

1. Untuk peneliti adalah terpenuhinya syarat dalam rangka mendapatkan gelar

sarjana pertanian pada prodi agroteknologi Fakultas Pertanian UIR.



2.

Bagi pembaca diperolehnya ilmu yang berisi informasi mengenai Pengaruh
Bokashi Kotoran Sapi dan NPK Organik Terhadap Pertumbuhan serta Hasil
Tanaman Tomat (Lycopersicum Esculentum L.)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain
yang akan mengangkat tema sama dengan sudut pandang berbeda serta

diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu secara umum.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Keberagaman tumbuhan akan penciptaan-Nya yang jelas tercantum
seluruhnya didalam Al Qur’an, seperti dalam Qs. Fathir ayat 27 yang
artinya:“Tidakkah kamu melihat bahwasannya Allah menurunkan hujan dari
langit lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam
jenisnya dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat (27). (Qs. Fathir: 27).
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah;
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang
yang bersyukur (QS. Al-A’rof ayat 58).”

Dengan segala nikmat yang telah diberikan Allah kepada kita, hendaknya
kita dapat memanfaatkan dan mengolah segala yang telah diberikan dengan
sebaik-baiknya.Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan adalah tanaman
tomat.

Tomat (Lycopersicum esculentumL.) adalah tumbuhan keluarga
Solanaceae, berasal dari Amerika Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai Peru.
Kata tomat berasal dari bahasa Aztek, salah satu suku Indian yaitu xitomate atau
xitotomate. Tanaman tomat menyebar ke selurun Amerika, terutama ke wilayah
yang beriklim tropik, sebagai gulma. Penyebaran tanaman tomat ini dilakukan
oleh burung yang makan buah tomat dan kotorannya tersebar kemana-mana.
Penyebaran tomat ke Eropa dan Asia dilakukan oleh orang Spanyol. Tomat

ditanam di Indonesia sesudah kedatangan orang Belanda. Dengan demikian,



tanaman tomat sudah tersebar ke seluruh dunia, baik di daerah tropis maupun
subtropis (Pracaya, 2012)

Menurut Pudjiatmoko dalam Marliah dkk., (2012) mengatakan bahwa
dalam 100 g buah tomat mengadung protein (1g), karbohidrat (4,2), lemak (0,39),
kalsium (5 g),fosfor (27 mg ), zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 1500 SI,
vitamin B (tiamin) 60 mg dan vitamin C 40 mg.

Berdasarkan taksonomi tumbuhan, tanaman tomat dalam kerajaan
tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut: kingdom: Plantae (tumbuhan);
subkingdom:  Tracheobionta  (tumbuhan  berpembuluh); super  Divisi:
Magnoliphyta  (tumbuhan  berbunga); Kelas:Magnoliopsida  (berkeping
dua/dikotil); Sub Kelas: Asteridae; Ordo: Solanales; Famili: Solanaceae (suku
terung-terungan); Genus: Solanum; Spesies: lycopersicum esculentum mill.
(Fitriani,2012).

Akar Tanaman tomat memiliki akar tunggang yang tumbuh menembus ke
dalam tanah dan akar serabut yang tumbuh menyebar ke arah samping tetapi
dangkal. Berdasarkan sifat perakaran ini, tanaman tomat tumbuh dengan baik
bila ditanam pada lahan yang gembur atau porous. Ketersediaan air dan nutrisi
merupakan dua faktor penting pada lingkungan perakaran, memiliki dampak pada
perkembangan tanaman (Jaratenghar, 2017).

Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat, berbatang
lunak tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus dan diantara bulu-bulu
tersebut terdapat rambut kelenjar.Batangnya berwarna hijau, pada ruas-ruas
batang mengalami penebalan, dan pada ruas-ruas bawah tumbuh akar pendek.
Selain itu batang tomat dapat bercabang dan apabila tidak dilakukan pemangkasan

akan bercabang banyak yang menyebar secara merata (Hamid,2017).



Daun tanaman tomat berbentuk oval, bagian tepinya bergerigi dan
membentuk celah-celah menyirip agak melengkung ke dalam.Daun berwarna
hijau dan daun majemuk ganjil yang berjumlah 5-7 helai.Ukuran daun sekitar (15-
30) cm x (10-25) cm dengan panjang tangkai sekitar 3-6 cm. Diantara daun yang
berukuran besar biasanya tumbuh 1-2 daun yang berukuran kecil.Daun majemuk
pada tomat tumbuh berselang-seling atau tersusun spiral mengelilingi batang
tanaman (Cahyono, 2016).

Bunga tanaman tomat berukuran kecil, berdiameter sekitar 2 cm dan
berwarna kuning cerah.Kelopak bunga yang berjumlah 5 buah dan berwarna hijau
terdapat pada bagian bawah atau pangkal bunga. Bagian lainnya adalah mahkota
bunga, berjumlah 6 buah dan berukuran sekitar 1 cm. Bunga tomat merupakan
bunga sempurna, karena benang sari dan kepala putik terletak pada bungan yang
sama. Bunganya memiliki 6 buah tepung sari dengan kepala putik berwarna
kekuningan (Jaratenghar, 2017).

Buah tomat memiliki bentuk yang bervariasi, bergantung pada
jenisnya.Ada buah tomat yang berbentuk bulat, oval, dan bulat persegi.Ukuran
nya sangat bervariasi, yang berukuran paling kecil memiliki bobot 8 gram dan
yang berukuran besar memiliki bobot 180 gram.Buah tomat yang masih muda
berwarna hijau-muda, bila sudah matang berubah menjadi merah.Buah tomat
muda memiliki rasa getir dan beraroma tidak sedap, sebab masih mengandung zat
lycopersicin yang berbentuk lendir.buah tomat mengandung banyak biji lunak
yang berwarna putih kekuning-kungingan, tersusun secara berkelompok dan antar
kelompok dibatasi oleh daging buah.Biji tomat saling melekat karena adanya

lendir pada ruang-ruang tempat biji (Jaratenghar, 2017).



Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub-tropis.Curah
hujan yang dikehendaki dalam budidaya tomat adalah berkisar antara 750-1.250
mm/tahun.Keadaan tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah bagi
tanaman, terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi.Curah hujan yang tinggi
(banyak hujan) juga dapat menghambat persarian (Leovini, 2012).Anomsari dan
Prayudi (2012) menyatakan bahwa kisaran temperatur yang baik untuk
pertumbuhan tomat ialah antara 20-27°C. Jika temperatur berada lebih dari 30°C
atau kurang dari 10°C, maka akan mengakibatkan terhambatnya pembentukan
buah tomat.

Tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai dari tanah pasir
sampali tanah lempung berpasir yang subur, gembur, porous, banyak mengandung
bahan organik dan unsur hara, serta memiliki aerasi yang baik. Tingkat
kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk budidaya tomat ialah berkisar 5,0-7,0.
Akar tanaman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen.Oleh karena itu,
tanaman tomat tidak boleh tergenangi oleh air. Dalam pembudidayaan tanaman
tomat, sebaiknya dipilih lokasi yang topografi tanahnya datar, sehingga tidak
perlu dibuat teras-teras dan tanggul (Leovini, 2012). Tanaman tomat dapat tumbuh
di berbagai ketinggian tempat, baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah,
tergantung varietasnya (Didit, 2010).

Untuk menunjang pertumbuhan pada tanaman,maka tanaman memerlukan
bahan masukan yang mampu mencukupi kebutuhannya. Pupuk adalah bahan yang
diberikan ke-dalam tanah baik yang organik maupun yang anorganik dengan
maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan bertujuan
mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah serta untuk meningkatkan

produksi tanaman kedalam lingkungan yang baik.Pupuk memiliki peranan penting



sebagai salah satu faktor dalam peningkatan produksi komoditas pertanian.Hal ini
menjadika pupuk sebagai komoditas pertanian.hal ini menjadikan pupuk sebagai
produksi yang strategis. Untuk menyediakan pupuk ditingkat petani diupayakan
memenuhi 6 azas tepat yaitu : Tempat, jenis, waktu, jumlah, mutu dan harga yang
layak sehingga petani dapat menggunakan pupuk sesuai kebutuhan (Aditya dan
Qoidani, 2017).

Menurut Anggraeni (2018) Pupuk organik merupakan pupuk dengan
bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang
terkandung secara alami.Dapat dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah
satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah.
Bahkan penggunaan pupuk organik tidak akan meninggalkan residu pada hasil
tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia pupuk organik. Pupuk organik
merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki
kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang dihasilkan
terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia
sehingga aman dikonsumsi.

Pupuk organik mempunyai peran penting dalam mempertahankan
kesuburan fisik, kimia, dan boilogi tanah.Tanah yang kaya bahan organik bersifat
lebih terbuka sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami
pemadatan dibandingkan dengan tanah yang rendah bahan bahan organiknya
(Maulana, 2013).

Salah satunya penggunaan pupuk organik berupa bokashi kotoran sapi
pada tanaman tomat.Beberapa kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah
untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga sebagai pengurai bahan

organik oleh mikro organisme tanah (Parnata, 2010).
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Pupuk kandang dapat dianggap sebagai pupuk yang lengkap, karena selain
menghasilkan hara yang tersedia, juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah. Adanya EM4 sebagai elemen bokashi sangat bermanfaat, mengingat
cara kerja EM4 dalam tanah secara sinergis dapat meningkatkan kesuburan tanah,
baik fisik, kimia, dan biologis sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman
(Zainudin, 2015).

Pupuk bokashi adalah pupuk organik yang dihasilkan dari fermentasi
bahan-bahan organik semisal kompos dan pupuk kandang dengan memanfaatkan
bantuan mikroorganisme pengurai seperti mikroba atau jamur fermentasi.Hasilnya
ialah berupa pupuk padat dalam kondisi sudah terurai sehingga mengandung lebih
banyak unsur hara baik makro maupun mikro yang siap untuk segera diserap akar
tanaman. Rata-rata kandungan pupuk bokashi sudah mencakup unsur hara makro :
N, P, K, Mg, S, Ca dan unsure hara mikro : Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo dan ClI.

Kriteria bokashi yang baik berwarna coklat gelap sampai hitam, bersuhu
dingin, berstruktur remah, konsetrasi gembur dan tidak berbau. Bokashi yang
telah matang akan menyebabkan unsur-unsur yang terkandung dalam bokashi
baik makro maupun mikro lebih tinggi ketersediaannya bagi tanaman dan
memperbaiki kondisi tanah (Sagara, 2018).

Di antara jenis pupuk kandang. Kotoran sapi yang mempunyai kadar serat
yang tinggi seperti selulosa. Hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N
rasio yang cukup tinggi >40. Disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur
hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P.Os. 0,5% K>O dengan kadar air 0,5%. Dan juga
mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata. 2010).Keunggulan Pupuk

Bokashi padat ialah kandungan unsur haranya lebihtinggi dan sudah terurai
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sehingga siap diserap akar tanaman.Selain itu pupuk bokashi padat juga
mengandung efektive mikroorganisme yang bermanfaat untuk menekan
pertumbuhan pathogen dalam tanah.

NPK organik adalah salah satu jenis pupuk organik yang merupakan
pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari berbagai unsur hara (nutrisi) yang
terkandug secara alami.saaat ini dikenal dalam beberapa jenis pupuk NPK organik
sebagai pupuk alam yang bahan dasarnya yaitu pupuk kandang, kompos, humus,
pupuk hijau, dan pupuk mikroba. Pupuk NPK organik banyak manfaatnya, selain
sumber nutrisi tanaman dan organisme didalam tanah juga mampu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta
mendistribusikan air dan udara dalam tanah. Menurut Zahra (2011), NPK organik
mepunyai kandungan unsur Nitrogen 6,45%, P-Os 0,93 %, K>O 8,86%, C-
Organik 3,10%, Sulfur 1,60%,Ca0O 4,10%, MgO 1,70%,Cu 33,98 ppm,Zn 134,94
ppm, Fe 0,22% dan Boron sebanyak 94,57 ppm.

Pupuk NPK Organik memegang peranan penting dalam berbagai proses
metabolisme tanaman, dapat memberikan keuntungan dalam keseimbangan hara
pada tanaman. Pemberian NPK Organik dapat terukur dengan tepat, mudah
diaplikasikan, lebih efisien dalam pemakaian, meningkatkan kesuburan tanah dan
biologis tanah dengan menambahkan bahan organik dalam jumlah yang memadai
(Lingga dan Marsono, 2011).

Hasil penelitian Soverda dkk (2013) mengatakan bahwa, pemberian
bokashi kotoran sapi dengan dosis 20 ton/ha berpengaruh nyata terhadap bobot
buah per tanaman, jumlah buah per tanaman dan bobot brangkasan kering dan
tidak berpengaruh nyata terhadap waktu munculnya bunga dan bobot buah per

tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.Menurut Bupu (2018)
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pemberian bokashi kotoran sapi sebanyak 10 ton /ha berpengaruh nyata terhadap
jumlah buah dan bobot buah pada tanaman cabai merah.Menurut Rianto (2018)
pemberian bokashi kotoran sapi 3 kg/plot pada tanaman terung telunjuk dapat
berpengaruh nyata terhadap tinggi,beart buah, serta jumlah daun.

Menurut hasil penelitian Dharmawan (2018), pemberian pupuk NPK
Organik sebesar 45 g/ tanaman pada tanaman cabai rawit berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun,jumlah cabang, jumlah buah dan
berat buah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyono (2016)
menunjukan bahwa pemberian pupuk NPK Organik sebesar 250 kg/ha
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman paria ( tinggi, jumlah daun,
batang, diameter, dan berat buah). Menurut Sumitro dkk., (2018) bahwa
pemberian pupuk NPK Organik sebesar 60 g/tanaman berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik pada tanaman Terung.
Menurut Amalia (2020), pemberian NPK organik 45 g/tanaman memberikan

pengaruh nyata terhadap produksi tanaman tomat.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution KM 11 No. 113 Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru.Penelitian ini di laksanakan selama 4
bulan terhitung mulai bulan November 2020 sampai Maret 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat varietas
Servo F1 (Lampiran 2), bokashi kotoran sapi,EM4, Agrimec 18 EC,metomil,NPK
organik, mulsa plastik perak, tali rafia.

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, garu,
meteran, handsprayer, gembor, paku, martil, gergaji, kamera dan alat-alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
yang terdiri dari 2 Faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk bokashi kotoran
sapi (S) terdiri dari 4 taraf, sedangkan faktor kedua adalah NPK Organik (N) yang
terdiri dari 4 taraf. Dari dua faktor tersebut, terdapat 16 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan, maka terdapat 48 satuan percobaan. Tiap satuan percobaan
terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sebagai sampel, sehingga

jumlah keseluruhan tanaman adalah 192 Tanaman.
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Masing-masing perlakuan tersebut adalah:
Faktor (Bokashi Kotoran Sapi (S) ) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:
S0 : Tanpa Bokashi Kotoran Sapi
S1 : Bokashi kotoran Sapi dosis 500 g/plot (5 ton/ha);
S2 : Bokashi Kotoran Sapi dosis 1500 g/plot (15 ton/ha);
S3 : Bokashi Kotoran Sapi dosis 2500 g/plot (25 ton/ha).
Faktor (NPK Organik (N) ) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:
NO : Tanpa pemberian NPK Organik
N1 : pupuk NPK Organik dosis 20 g/tanaman (800 kg/ha)
N2 : pupuk NPK Organik dosis 40 g/tanaman (1,600 kg/ha)
N3 : pupuk NPK Organik dosis 60 g/tanaman (2,400 kg/ha)
Dari kedua faktor diatas maka didapat kombinasi perlakuan seperti tabel
1dibawah ini:

Tabel 1.Kombinasi perlakuan bokashi kotoran sapi dan NPK Organik pada
tanaman tomat

Bokashi Kotoran NPK Organik (N)
sapi (S) NO N1 N2 N3
SO SONO SON1 SON2 SON3
S1 SINO SIN1 SIN2 SIN3
S2 S2NO S2N1 S2N2 S2N3
S3 S3NO S3N1 S3N2 S3N3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Jika F hitung yang
diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata

Jujur(BNJ) pada taraf 5 %.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan dan Pembuatan Plot
Lahan penelitian dibersihkan dari rerumputan dan sampah yang ada
disekitar areal penelitian. Setelah itu dilakukan pengukiran lahan yaitu 6m x 14 m.
Setelah itu dilakukan pengolahan tanah dengan cara dicangkul sebagai upaya
menggemburkan tanah untuk selanjutnya dilakukan pembentukan plot dengan
ukuran 1 m x 1 m dengan jarak antar plot 50 cm.
2. Persiapan Bahan Perlakuan
a. Kotoran Sapi
Kotoran Sapi diperoleh dari Desa Gudang Batu, Kecamatan Lirik, Kabupaten
Indragiri Hulu. Kebutuhan kotoran sapi dalam penelitian ini yaitu 110 kg.
b. NPK Organik
Pupuk NPK organik yang digunakan dalam penelitian berasal dari Toko
Pertanian di jalan Agus Salim kota Pekanbaru. Kebutuhan pupuk NPK
organik adalah 6 kg..
3. Pembuatan Bokashi Kotoran Sapi
Pembuatan bokashi kotoran sapi dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, No. 113
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru selama 30 hari.
Detail pembuatan bokashi kotoran sapi disajikan di Lampiran 4.
4. Pengapuran
Pengapuran menggunakan dolomit (1 ton/ha) yang ditaburkan diatas plot
secara merata. Pengapuran dilakukan untuk menetralkan kemasaman pada tanah

sehingga tidak mengganggu produksi tanaman.
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5. Persemaian
Persemainan menggunakan polybag 5x10 cm, polybag di isi dengan tanah
tanah lapisan atas yang dicampur dengan bokashi kotoran sapi dengan
perbandingan 2:1 setiap polybag di isi dengan satu benih, diletakan dibawah
naungan selama 21 hari setelah semai. Untuk meningkat kualitas bibit yang baik,
selama persemaian dilakukan perawatan dengan pemberian pupuk gandasil D
pada tanaman dengan dosis 1,5 g/liter.
6. Pemasangan label
Pemasangan label dilakukan untuk mempermudah saat pemberian

perlakuan serta parameter pengamatan.Label yang telah dipersiapkan dipasang
sesuai dengan perlakuan pada masing-masing plot dan sesuai dengan denah
penelitian 2 hari setelah plot dibentuk (Lampiran 4).
7. Pemupukan Dasar
Pemupukan dasar dilakukan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara pada
tanaman sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman
tomat. Pupuk yang digunakan adalah TSP dengan dosis 7,5 g/tanaman.
8. Pemberian Perlakuan
a. Bokashi Kotoran Sapi

Bokashi kotoran sapi diberikan satu minggu sebelum tanam dengan dosis

sesuai dengan perlakuan yaitu SO: tanpa perlakuan, S1: 500 g/plot, S2: 1500

g/plot, S3: 2500 g/plot. Cara pemberian bokashi kotoran sapi dengan

mencampurkannya dalam plot secara merata.
b. NPK Organik

Pemberian pupuk NPK organik diberikan 2 kali masing- masing 50% dosis

pada saat umur 14 HST dan 21 HST.pemberian pupuk NPK Organik
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dilakukan dengan cara tugal dengan jarak 5 cm dan dalamnya 5 cm, dan
diberikan sesuai perlakuan.
9. Pemasangan mulsa Plastik perak
Pemasangan mulsa plastik perak dilakukan pada siang hari,dikarenakan
siang hari mulsa dapat dikembangan secara maksimal. Mulsa direntangkan hingga
menutupi plot, kemudian dikuatkan dengan pemasangan pasak berbentuk U
disetiap sisi plot. Setelah pemasangan mulsa tahap selanjutnya adalah pembuatan
lubang tanam setiap plot dengan jarak lubang tanam 50 cm x 50 cm.
10. Penanaman
Penanaman dilakukan diplot dengan jarak 50 cm x 50 cm menggunakan
bibit tanaman tomat yang telah disemai selama 21 HST. Bibit tomat ditanam
adalah bibit yang subur,tidak rusak, memiliki jumlah daun lebih dari 3 helai serta
tidak terserang oleh hama dan penyakit. Penanaman dilakukan pada sore hari.
11. Pemeliharaan Tanaman
a. Penyiraman
Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor.
b. Penyiangan
Penyiangan gulma dilakukan dengan interval satu minggu sekali dengan cara
mencabut rumput yang tumbuh di sekitaran plot dan mencangkul rumput
yang tumbuh disekitar areal tanam.
c. Perempelan Tunas Air
Perempelan yaitu membuang semua tunas air yang tumbuh pada batang
utama. Perempelan dilakukan pada saat umur 25 HST. membuang tunas-

tunas diketiak daun yang bertujuan untuk mengatur pertumbuhan vegetatif
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tanaman sehingga suplai makanan dialirkan untuk membentuk pertumbuhan
tanaman yang lebih tegak dan kekar.Perempelan dilakukan dengan memotong
bagian pangkal tunas menggunakan pisau atau gunting dan dilakukan pada
pagi hari agar bekas sayatan lebih cepat mengering.
12. Pemasangan Lanjaran
Pemasangan lanjaran menggunakan kayu yang dilakukan ketika tanaman
berumur 14 setelah bibit dipindahkan ke plot. Pemasangan lanjaran ini bertujuan
untuk memberikan topangan pada tanaman seiring tambahnya tinggi tanaman
tomat untuk menghindari tanaman rebah. Ukuran lanjaran yang digunakan 60 cm,
Tanaman diikatkan pada ajir dengan menggunakan tali rafia, namun tidak terlalu
erat untuk menghindari rusaknya batang tanaman tomat.
13. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan cara preventif
dan kuratif yaitu dengan menjaga areal penanaman agar selalu bersih serta
penggunaan insektisida Agimec 18 EC untuk mengendalikan jamur yang
menyerang tanaman tomat. Sedangkan Dangke 40 WP digunakan untuk
mengendalikan hama ulat grayak yang menyerang tanaman dengan 2 g/l
penyemprotan dilakukan pada minggu ke-3, 6, 10 setelah tanam. Pengendalian ini
dilakukan pada bagian tanaman yang terserang hama dan penyakit.
14. Panen
Pemanenan dilakukan pada saat tanaman sudah matang fisiologis. Dengan
ciri-ciri ditandai dengan warna kulit buah yang akan berwarna kemerahan dan
akan mudah lepas dari pangkal tangkai. Panen dilakukan dengan cara memetik
buah yang sudah matang. Pemanenan dilakukan selama 7 kali dengan interval 5

hari.
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E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi
tanaman dari pangkal batang tanaman yang sudah di tandai dengan ajir standar
berjarak 10 cm dari tanah sampai titik tumbuh, pengamatan tinggi tanaman di
lakukan selama 4 kali dimulai pada saat tanaman berumur 14 HST. Hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

2. Umur Berbunga (HST)

Pengamatan umur berbunga di lakukan dengan cara menghitung hari
muncul bunga > 50% dari populasi tanaman dalam 1 plot penelitian. Hasil
pengamatan dianalisi secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Umur Panen (HST)

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung waktu
penanaman sampai tanaman telah di panen 50 % dari populasi tanaman dalam 1
plot penelitian. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel.

4. Presentase Bunga Jadi Buah (%)
Pengamatan persentase bunga menjadi buah dengan cara menghitung buah

yang terbentuk setelah defoliasi dengan rumus

. lah Buah terbentuk
Presentase Buah Jadi = L2t Buahyang terbentuk o 4 o

jumlah bunga

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)
Perhitungan jumlah buah pertanaman dilakukan dengan menjumlahkan
semua buah pada tanaman sampel dalam 7 kali pemanenan.Data hasil pengamatan

di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Berat Buah Per Tanaman (Kg)

Pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang
berat buah dalam satu tanaman sampel yang dipanen dalam 7 kali pemanenan.
Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.

7. Berat Buah Per Buah (g)

Pengamatan berat buah perbuah dilakukan dengan membagi berat buah
per tanaman dengan jumlah buah dihasilkan tiap tanaman selama 1 bulan panen
dengan interval 3 hari sekali.Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

8. Jumlah Buah Sisa (Buah)

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan dengan menghitung semua buah
tanaman yang tertinggal setelah panen terakhir dilakukan.Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel
8.  Biomassa Tanaman (Q)

Biomassa tanaman dengan menghitung total berat kering pada keseluruhan
bagian tanaman mulai dari daun sampai akar. Data hasil pengamatan dianalisis

dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman tomat berdasarkan analisis ragam
(lampiran 5a) menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik nyata terhadap tinggi tanaman tomat. Rerata hasil
pengamatan tinggi tanaman tomat 35 HST setelah dilakukan analisis statistik
dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini

Tabel 2.Rerata tinggi tanaman tomat 35 HST dengan pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik (cm).

Ko?grgisglapi NPK Organik (g) Rerata
(ton/ha) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)

0 (S0) 55,77 65,50 69,67 74,72 66,41 c
500 (S1) 59,80 66,17 1288 76,73 68,76 b
1500 (S2) 59,00 Y 5 73466 78,18 69,64 b
2500 (S3) 60,50 69,67 74,53 82,60 71,83 a

Rerata 58,77 d 67,27 c 72,54 b 78,06 a

KK =2,07% BNJ S &N =1,59

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran sapi nyata terhadap parameter tinggi tanaman tomat dimana perlakuan
terbaik yaitu pada S3 dengan 71,83 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan SO
yang menghasilkan tinggi tanaman 66,41 cm.

Tinggi tanaman pada perlakuan S3 lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan SO dikarenakan pada bokashi kotoran sapi terdapat kandungan Nitrogen
(N) sebesar 0,92%, posfor (P) 0,23%, Kalium (K) 1,03%, serta mengandung Ca,
Mg, dan sejumlah unsur mikro lainnya seperti Besi (Fe), Tembaga (Cu), Mangan
(Mn), Seng (Zn), Boron (Bo), dan Molibdenum (Mo) yang mendukung

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Kandungan nitrogen yang ada didalam
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bokashi kotoran sapi berperan untuk pertumbuhan vegetativ tanaman. Hal ini
sesuai pendapat Jannah dkk., (2012), yang mengatakan tersedianya unsur nitrogen
dapat dipergunakan tanaman untuk membantu pertumbuhan vegetatif tanaman
tomat. Untuk melihat pengaruh bokashi kotoran sapi terhadap tinggi tanaman

tomat dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 1. Grafik pengaruh utama bokashi kotoran sapi terhadap tinggi tanaman
tomat

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tanaman dengan perlakuan S3
memiliki tinggi tanaman lebih baik dibandingkan dengan perlakuan SO.
Tersedianya unsur nitrogen pada bokashi kotoran sapi dapat membantu tanaman
bertumbuh lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan
perlakuan. Lingga dan Marsono (2013), menyatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, besar batang dan
pembentukan daun, unsur hara nitrogen memegang peranan utama.

Pengaruh utama pemberian NPK organik nyata terhadap tinggi tanaman
tomat, dimana tinggi tanaman terbaik yaitu pada perlakuan N3 dengan 78,06 cm

yang berbeda nyata dengan perlakuan NO dengan 58,77. Hal ini dikarenakan
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tanaman yang diberi perlakuan NPK organik memiliki asupan nutrisi yang
mencukupi kebutuhannya sehingga, pertumbuhan vegetatifnya menjadi lebih baik.
Pada NPK organik terkandung nitrogen 6,45%, P.Os 0,93 %, K>O 8,86%, C-
Organik 3,10%, sulfur 1,60%,Ca0 4,10%, MgO 1,70%,Cu 33,98 ppm,Zn 134,94
ppm, Fe 0,22% dan Boron sebanyak 94,57 ppm. Nitrogen yang ada pada NPK
organik memiliki peran penting dalam mengoptimalkan pertumbuhan tinggi
tanaman tomat.

Dengan kandungan unusur hara yang dimiliki NPK organik dapat
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman tomat menjadi lebih optimal. Marliah
(2012), mengatakan bahwa ketika semua unsur hara tersedia dan cukup, maka
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat akan lebih optimal. Unsur hara nitrogen
sangat diperlukan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman tomat, jika tidak
tercukupi secara optimal maka pertumbuhan tinggi tanaman akan terhambat
(Rosdiana, 2015). Untuk melihat pengaruh NPK organik terhadap tinggi tanaman

tomat, dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 2. Grafik pengaruh pemberian NPK organik terhadap tinggi tanaman
tomat



24

Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa dengan penambahan NPK
organik 45 g pada tanaman mampu menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman
yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman tomat yang tidak diberikan
perlakuan. Unsur nitrogen digunakan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif dan
perkembangannya. Selain unsur N, kandungan K (8,86%) dalam NPK organik
juga berperan aktif dalam pertumbuhan vegetatif tanaman (Amalia, 2020).

Pemberian bahan organik pada tanaman akan mempengaruhi kandugan
unsur hara yang ada didalam tanah serta memperlancar penyerapan unsur hara
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (2010), yang mengatakan bahwa
penggunaan  bahan organik akan merubah kandungan unur hara serta
memperbaiki kualitas tanah karna aktifnya mikroba didalam tanah, mengikat air
tanah serta meningkatkan kapasitas tukar kation.

Berdasarkan deskripsi, tanaman tomat varietas servo akan memiliki tinggi
tanaman 92-145 cm. Namun pada penelitian yang dilakukan saat tanaman
berumur 35 HST tinggi tanaman terbaik adalah pada 82,60 cm. Angka ini belum
menunjukan tinggi tanaman yang optimum pada penelitian.

B. Umur Berbunga (HST)

Berdasarkan hasil pengamatan umur berbunga tanaman tomat setelah
analisis ragam (lampiran 5b), secara interaksi pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga. Hasil uji beda

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.Rerata umur berbunga tanaman tomat dengan pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik (HST).
Bokashi

Kotoran Sapi NPK Organik (g) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0 (S0) 35,009 35,009 32,33 f 29,00 cde  32,83d

500 (S1) 33,00 fg 30,00 e 29,33 de 27,67 bcd  30,00c

1500 (S2) 30,83 ef 30,00 e 27,00 abc 26,00ab 28,46 b

2500 (S3) 29,67 de 28,83 cde 25,83 ab 25,33 a 27,42 a
Rerata 32,13 d 30,39 ¢ 28,62 b 27,00 a
KK =2,55% BNJS&N=0,84 BNJSN=2,30

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukan secara interaksi, pemberian bokashi
kotoran sapi dan NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap umur
berbunga tanaman tomat. Dimana perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan S3N3
yaitu dengan pemberian bokashi kotoran sapi 2500 g/plot dan 60 g NPK organik
menghasilkan 25,33 HST yang berbeda nyata dengan perlakuan SONO atau tanpa
perlakuan menghasilkan 35 HST.

Berdasarkan deskripsi tanaman akan mulai berbunga ketika memasuki 30-
33 HST. Pada penelitian yang dilakukan tanaman tomat memasuki masa
pembungaan pada 25,33 HST. Hal ini dikarenakan kombinasi perlakan bokashi
kotoran sapi dan NPK organik yang diberikan pada tanaman tomat telah mampu
mencukupi kebutuhan tanaman sehingga masa pembungaan tanaman tidak
terhambat.

Penambahan bahan organik yang dilakukan pada tanaman membantu
tanaman untuk memperbaiki kualitas media tanam. Syahputra dkk., (2015)
mengatakan bahwa pemberian bahan organik bermanfaat dalam mensuplai unsur
hara kedalam tanah, mempengaruhi sifat fisika, kimia dan biologi tanah,

menyuburkan tanah, memperbaiki daya ikat serta struktur tanah.



26

Tersedianya unsur N, P dan K yang merupakan unsur esensial dalam
bokashi kotoran sapi serta NPK organik berperan dalam optimalnya
pertumbuahan tanaman. Peranan N yang menjadi pemacu pembungaan walaupun
tidak sebesar peran P yang sangat diperlukan dalam masa pembungaan. Adams
(2018), mengatakan bahwa pembungaan dan pembuahan pada tanaman
dipengaruhi oleh unsur hara P dimana jika kebutuhan unsur hara P tidak mampu
terpenuhi maka akan menghambat pertumbuhan tanaman. Fosfor berperan dalam
membantu asimilasi dan pernafasan sekaligus mempercepat pembungaan pada
tanaman (Syofia, 2014).

Selain faktor nutrisi, kecepatan umur berbunga juga berkaitan erat dengan
faktor genetik serta keadaan lingkungan sekitar. Marliana dkk., (2015),
mengatakan saat munculnya bunga pertama serta terbentuknya bunga sangat
dipengaruhi oleh faktor genetik dan keadaan lingkungan dimana sifat genetik
adalah sifat bawaan dari tanaman yang tidak dapat diubah dengan pemberian
perlakuan.

C. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan umur panen tanaman tomat setelah analisis ragam
(lampiran 5c), secara interaksi maupun utama pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen. Hasil uji beda

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata umur panen tanaman tomat dengan pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik (HST).

Bokashi .
Kotoran Sapi NPK Organik (g) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0 (S0) 68,67 f 68,33 ef 67,00def 66,00 cde 67,50 c

500 (S1) 66,33 def 66,33 def 66,00 cde 65,33 cd 66,00 b

1500 (S2) 65,67 cd 65,67 cd 65,33 cd 63,83 bc 65,13 b

2500 (S3) 65,00 bcd 65,33 cd 62,83 ab 60,50 a 63,42 a
Rerata 66,42 c 66,42 b 65,29 a 63,92 a
KK=1,25% BNJS&N=091 BNJSN=248

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukan pengaruh interaksi maupun utama
pemberian bokashi kotoran sapi dan NPK organik memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen tanaman tomat. Dimana umur panen terbaik yaitu pada
kombinasi perlakuan S3N3 yaitu 60,50 HST yang tidak berbeda nyata dengan
S3N2 62,83 namun berbeda nyata dengan perlakuan SONO yaitu 68,67 HST. Hal
ini dipengaruhi oleh nutrisi yang ditambahkan pada tanaman dengan perlakuan
S3N3 yang membantu tanaman dalam pertumbuhan vegetatif dan generatifnya
sehingga umur panen tanaman lebih cepat dibandingkan tanaman yang tidak
diberikan tambahan nutrisi.

Pematangan buah sangat erat kaitannya dengan unsur P yang diserap
tanaman. Menurut Linggar dan Marsono (2013), peran fosfor pada tanaman
mampu membantu asimilasi, respirasi, mempercepat proses pembungaan dan
pemasakan biji serta berperan dalam pembentukan buah. Unsur P pada tanaman
merupakan komponen asam nukleat yang menjadi bagian esensial sel hidup
dimana unsur P berperan penting dalam perkembangan akar, luas daun dan

mempercepat waktu panen pada tanaman
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Selain itu, kecepatan umur berbunga juga mempengaruhi kecepatan umur
panen. Ketika pertumbuhan vegetatif tanaman mampu dilalui dengan baik maka
mendukung pembungaan yang cepat, dengan mempersingkat masa vegetatifnya
maka tanaman memasuki umur panen juga dipersingkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Apriyanti (2013), yang mengatakan bahwa umur panen ditentukan oleh
kecepatan umur berbunga dan kecepatan pengisian buah.

Berdasarkan deskripsi, tanaman tomat akan memasuki masa panen saat
berumur 62-65 HST. Pada penelitian yang telah dilakukan, masa panen tercepat
yaitu 60,50 HST yang menunjukan masa panen tanaman pada penelitian cukup
optimal.

D. Persentase Bunga Jadi Buah (%)

Hasil pengamatan setalah dilakukan analisis ragam (lampiran 5d)
menunjukan bahwa aplikasi bokashi kotoran sapi dan NPK Organik secara
interaksi maupun utama memberikan pengaruh nyata terhadap presentase bunga
jadi buah tanaman tomat. Rerata hasil pengamatan presentase bunga jadi buah
tanaman tomat setelah dilakukan analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 5
dibawah ini

Tabel 5. Rerata presentase bunga jadi buah tanaman tomat dengan uji bokashi
kotoran sapi dan NPK Organik (%)

Bokashi .
Kotoran Sapi Defoliasi (%) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 10 (N1) 20 (N2) 30 (N3)
0 (S0) 57,82d 58,51d 59,33 cd 60,28 cd 58,99 b

500 (S1) 59,88cd 60,38 cd 61,17 cd 60,94 cd 60,71 b
1500 (S2) 60,28 cd 60,83 cd 61,46 bcd 61,43 bcd 61,00 b
2500 (S3) 59,92 cd 64,55 abc 67,41 ab 71,73 a 65,90 a
Rerata 59,48 b 61,18 ab 62,34 a 63,60 a
KK =3,92 % BNJS & D =2,68 BNJ SD = 7,36

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur pada taraf 5%
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Pada tabel 5 menunjukan bahwa secara interaksi maupun utama uji
bokashi kotoran sapi dan NPK organik tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap
parameter presentase bunga jadi buah pada tanaman. Kombinasi perlakuan S3N3
menghasilkan presentase bunga jadi buah terbaik yaitu 71,73% vyang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan S3N2 yaitu 67,41% namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Presentase bunga jadi buah yang tinggi pada perlakuan S3N3 dipengaruhi
oleh kandungan unsur hara pada bokashi kotoran sapi dan NPK organik yang
mendukung pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik dibandingkan tanaman
tanpa diberi nutrisi. Ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang tepat dan
seimbang akan mempengaruhi meningkatnya pembentukan buah.

Wulandari dkk., (2016), mengatakan bahwa bahan organik seperti pupuk
kandang, pupuk kompos, pupuk hijau dan bahan lainnya dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia serta biologi tanah serta penyedia unsur hara pada tanah.

Rosmarkam (2011), menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia dalam
media tanam yang diserap oleh tanaman dengan jumlah yang tepat dan seimbang
mampu meingkatkan pembentukan buah yang mengakibatkan jumlah buah lebih
banyak.

E. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman tomat setelah analisis ragam
(lampiran 5e), secara interaksi maupun utama pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman.

Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6.Rerata jumlah buah per tanaman tomat dengan pemberian bokashi
kotoran sapi dan NPK organik (buah).

Bokashi .
Kotoran Sapi NPK Organik (g) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0 (S0) 22,83 h 25,50 gh 27,17 fg 32,33cde 26,96 d

500 (S1) 2483gh  28,00fg  29,83ef  3283b-e  2888¢
1500 (S2) 26,00 fg 30,50 def 34,17 bed 35,50 abc 3154Db
2500 (S3) 26,83 fg 32,33cde 36,17 ab 39,00 a 33,58 a
Rerata 25,12d 29,08 ¢ 31,84 b 34,92 a
KK =4,16 % BNJS&N=139 BNJSN =3,83
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukan bahwa pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik secara interaksi maupun utama memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah buah per tanaman dimana perlakuan terbaik yaitu pada kombinasi
perlakuan S3N3 yaitu 39 buah yang tidak berbeda nyata dengan S3N2 36,17 buah,
S2N3 35,50 buah namun berbeda nyata dengan perlakuan SONO yaitu 28,83 buah.

Setiawan (2019), mengatakan unsur hara merupakan faktor yang
mempengaruhi  banyak nya jumlah buah karena dalam pembentukan buah
diperlukan usur hara P dan K. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (2010),
yang mengatakan unsur P dapat merangsang proses pembentukan bunga, buah
dan biji tomat serta mempercepat pembentukan dan pematangan buah, sedangkan
unsur K berperan dalam mecegah kerontokan pada buah.

Subhan (2004) dalamirwan (2019), menyatakan bahwa pemberian pupuk
N, P dan K dapat meningkatkan pertumbuhan dan juga produksi pada tanaman
tomat. Ketersediaan hara yang tidak seimbang akan berdampak pada pertumbuhan
tanaman dan juga akan mengakibatkan produksinya tidak stabil. Hara yang
tersedia pada tanaman akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman, ketika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang

maka pertumbuhan dan hasil tanaman akan optimal (Lingga dan Marsono, 2013).
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Berdasarkan deskripsi tanaman, jumlah buah tomat adalah 31-53 buah
sedangkan dalam penelitian, jumlah buah tomat terbaik yaitu 39 buah dari 7 kali
pemanenan. Jumlah buah yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dikatakan
sudah cukup baik.

F. Berat Buah Per Tanaman (Kg)

Hasil pengamatan berat buah per tanaman tomat setelah analisis ragam
(lampiran 5f), secara interaksi maupun utama pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. Hasil
uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.Rerata berat buah per tanaman tomat dengan pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik (KQg).

Ko?grl;isrsl;pi NPK Organik (g) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0 (S0) 1,02 g 1,25 d-g 1,26 d-g 1,42 cde 1,24d
500 (S1) 1,06 fg 1,34 def 1,40 cde 1,67 bc 1,37¢
1500 (S2) 1,18 efg 1,40 cde 1,68 bc 1,86 Db 1,53b
2500 (S3) 1,23 efg 1,53 cd 1,95ab 2,23 a 1,74
Rerata 1,12d 1,38¢c 157b 1,80 a
KK =6,59 % BNJS&N=0,11 BNJSN=0,29

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7 menunjukan secara interaksi maupun utama pemberian
bokashi kotoran sapi dan NPK organik memberikan pengaruh nyata terhadap
berat buah per tanaman. Dimana perlakuan terbaik yaitu pada kombinasi
perlakuan S3N3 yaitu 2,23 Kg yang tidak berbeda nyata dengan S3N2 yaitu 1,95
kg namun berbeda nyata dengan perlakuan SONO yaitu 1,02 kg.

Berat buah per tanaman S3N3 lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
SONO adalah kandungan unsur hara yang ada pada bokashi kotoran sapi dan NPK
organik mampu mendukung pertumbuhan tanaman sehingga mampu berproduksi

dengan baik. Menurut Nurmansyah (2012), mengatakan bahwa semakin banyak
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dosis pemberian unsur hara N, P dan K yang diberikan pada tanaman maka akan
menghasilkan karbohidrat yang lebih banyak sehingga cadangan makanan yang
ditransformasi kedalam buah menjadi meningkat

Unsur hara yang tersedia dalam media tanam dan mampu diserap tanaman
dengan jumlah yang tepat dan seimbang akan mampu meingkatkan pembentukan
buah yang mengakibatkan jumlah buah yang dipanen akan lebih banyak serta
mempengaruhi berat buah menjadi lebih tinggi (Rosmarkam dan Yuwono, 2011).

Berdasarkan deskripsi tanaman, berat buah per tanaman tomat adalah 2,11-
3,49 Kg dengan potensi hasil 84-139 ton/ha sedangkan pada penelitian didapatkan
hasil berat buah per tanaman yaitu 2,23 Kg dengan potensi hasil 89,2 ton/ha. Hal
ini berarti penelitian tanaman tomat yang telah dilakukan cukup optimal.

G. Berat Buah Per Buah (g)

Hasil pengamatan berat buah per buah tanaman tomat setelah analisis
ragam (lampiran 5g), menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi kotoran
sapi dan NPK organik nyata terhadap berat buah per buah. Hasil uji beda nyata
jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.Rerata berat buah per buah tanaman tomat dengan pemberian bokashi

kotoran sapi dan NPK organik (g).
Bokashi

Kotoran Sapi NPK Organik (g) Rerata

(g/plot) 0 (NO) 20 (N21) 40 (N2) 60 (N3)

0 (S0) 45,22 49,30 46,62 44,20 46,43 b
500 (S1) 42,70 47,99 47,32 51,00 47,25 ab
1500 (S2) 45,45 46,08 49,25 52,55 48,33 ab
2500 (S3) 46,10 48,21 53,93 57,43 51,42 a

Rerata 4487 b 47,90 b 49,28 b 51,30 a

KK =8,07 % BNJS & N=4,32

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 8 menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran sapi dan NPK organik nyata terhadap hasil pengamatan berat buah per
buah tanaman tomat dimana pemberian bokashi kotoran sapi hasil terbaiknya
yaitu pada perlakuan S3 51,42 g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan S2,
S1 namun berbeda nyata dengan perlakuan SO 46,43 g sedangkan pemberian NPK
organik hasil terbaiknya yaitu pada perlakuan N3 51,30 g yang berbeda nyata
dengan perlakuan NO 44,87 g.

Besarnya berat buah per buah pada perlakuan S3 dan N3 dikarenakan
tanaman mendapatkan tambahan nutrisi. Menurut Nurhayati (2014), mengatakan
bahwa jika ketersediaan unsur hara tanaman mampu dipenuhi, maka produksi
akan semakin baik dimana unsur N akan sangat berperan penting dalam
fotosintesis, P dan K akan mempengaruhi pemasakan biji, hasil serta berat buah
segar. Hal ini membuat tanaman yang diberikan unsur hara yang cukup mampu
berproduksi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian Amalia (2020), berat buah per buah tanaman
terbaik tomat yang dihasilkan adalah 49,99 g sedangkan penelitian ini
menghasilkan berat buah per buah terbaik 57,33 g. Hasil ini menunjukan berat
buah per buah hasil penelitian sudah cukup optimal.

H. Jumlah Buah Sisa (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman tomat setelah analisis ragam
(lampiran 5h), menunjukan pengaruh utama pemberian bokashi kotoran sapi dan
NPK organik nyata terhadap jumlah buah sisa. Hasil uji beda nyata jujur (BNJ)

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9.Rerata jumlah buah sisa tanaman tomat dengan pemberian bokashi
kotoran sapi dan NPK organik (buah).

Ko?gri;isrsnapi NPK Organik (g) Rerata

(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)

0 (S0) 2,17 2,33 5,17 5,50 3,79b
500 (S1) 2,17 3,33 6,00 5,67 4,29b
1500 (S2) 2,67 3,83 6,17 6,33 4,75 ab
2500 (S3) oL/ 5,00 5,83 6,83 521a

Rerata 2b5'h 3,62 b 579a 6,08 a

KK =13,10% BNJS & N =0,65

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 9 menunjukan bahwa pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran sapi nyata terhadap jumlah buah sisa, dimana perlakuan terbaik yaitu pada
S3 yang menghasilkan 5,21 buah yang berbeda nyata dengan perlakuan SO yang
menghasilkan 3,79 buah. Pada tanaman yang mendapat tambahan nutrisi dari
bokashi kotoran sapi dapat menjalankan aktivitas biologis yang optimal sehingga
mampu berproduksi lebih baik dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan.

Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pupuk anorganik, namun dengan penggunaan pupuk
organik dapat memperbaiki kualitas tanah dan juga mengaktifkan mikroorganisme
tanah dan perbaikan kualitas tanah yang berdampak pada pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Menurut Saputra dkk., (2017), manfaat pupuk organik adalah memperbaiki
sifat kimia tanah. Sifat kimia tanah dapat meningkatkan kandungan unsur hara,
memperbaiki serapan dan tersedianya hara tanaman. Penambahan bahan organik
selain meningkatkan kualitas tanah juga meningkatkan hasil. Bahan organik dapat
membantu pembentukan agregat dari partikel tanah, perbaikan struktur tanah,

serta perbaikan aerasi dan drainase, merangsang pertumbuhan akar.



35

Pengaruh utama pemberian NPK organik pada tanaman tomat nyata
ternadap jumlah buah sisa dimana jumlah buah sisa terbaik yaitu pada perlakuan
N3 yaitu 6,08 buah yang berbeda nyata dengan perlakuan NO yaitu 2,55 buah. Hal
yang mendasari buah sisa pada sampel tanaman N3 lebih banyak dibanding
sampel tanaman NO dikarenakan ketersediaan nutrisi pada tanaman N3 lebih
terpenuhi dibandingkan dengan NO. Yang membatasi pertumbuhan tanaman
adalah unsur hara yang terbatas dimana tanaman sejatinya memerlukan asupan
nutrisi yang cukup untuk dapat berkembang dengan normal (Jacob dan Sutedjo
(2002) dalam Agustina, 2015). Semakin tinggi pemberian pupuk NPK pada
tanaman, akan semakin tinggi pula jumlah buah tanaman tomat (Muhajir, 2017).

Berdasarkan penelitian Setiawan (2019), buah sisa terbaik adalah 10 buah
per tanaman, sedangkan pada penelitian ini menghasilkan buah sisa 6,8 buah
setelah 7 kali pemanenan. Maka hasil buah sisa pada penelitian ini cukup baik.
Jumlah buah pada tanaman tomat berbanding lurus dengan daya hasil, semakin
besar jumlah buah yang dihasilkan, maka daya hasil pada tanaman semakin tinggi
(Qasim., dkk, 2013).

I. Biomassa Tanaman (g)

Hasil pengamatan biomassa tanaman tomat setelah analisis ragam
(lampiran 5i), menunjukan pengaruh interaksi maupun utama pemberian bokashi
kotoran sapi dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap biomassa tanaman.

Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.Rerata biomassa tanaman tomat dengan pemberian bokashi kotoran sapi
dan NPK organik (g).
Bokashi

Kotoran Sapi NPK Organik (g) Rerata
(g/plot) 0 (NO) 20 (N1) 40 (N2) 60 (N3)
0 (S0) 48,43 h 54,59 h 70,419 83,82 f 64,31d

500 (S1) 51,35 h 71,47 ¢ 95,08 e 118,61 c 84,13 ¢
1500 (S2) 74,43 ¢ 97,59 e 112,05 cd 12568 b 102,44 b
2500 (S3) e 1 111,21d 126,14 b 13523a 115,03 a
Rerata 65,44 d 83,72 ¢ 100,92 b 115,84 a
KK =2,14% BNJS&N=244 BNJSN =6,70
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 10 menunjukan secara interaksi maupun utama pemberian
bokashi kotoran sapi dan NPK organik berpengaruh nyata terhadap biomassa
tanaman tomat, dimana perlakuan terbaik yaitu S3N3 dengan 135,23 g berbeda
nyata dengan perlakuan SONO yaitu 48,43 g.

Perbedaan berat biomassa pada tanaman dengan perlakuan S3N3 lebih
baik dibandingkan dengan tanaman dengan perlakuan SONO dikarenakan pada
tanaman yang diberikan perlakuan memiliki nutrisi yang lebih baik dibandingkan
dengan tanaman tanpa ditambahkan bahan organik. Asupan hara yang cukup pada
tanaman akan mempengaruhi biomassa dari tanaman serta dapat menghasilkan
produksi yang lebih baik.

Menurut Saputra, dkk (2017), sumber energi dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur hara, kecukupan hara akan mempengaruhi biomassa dari tanaman, dari hasil
fotosintesa tanaman dapat memiliki simpanan lebih banyak bahan asimilat yang
akan meningkatkan jumlah buah pertanaman. Jika asupan hara makin tinggi, maka
asimilat yang dihasilkan akan meningkat sehingga cadangan makanan yang
tersimpan didalam buah, biji atau umbi akan meningkat sejalan dengan

peningkatan produksi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1.

Pengaruh interaksi bokashi kotoran sapi dan NPK organik berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga, umur panen, presentase bunga jadi buah, jumlah
buah per tanaman, berat buah per tanaman dan biomassa tanaman tomat.
Kombinasi perlakuan terbaik yaitu pemberian 2500g/plot bokashi kotoran
sapi dan 60 g NPK organik

Pengaruh utama pemberian bokashi kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu pada pemberian
2500g/plot bokashi kotoran sapi

Pengaruh utama pemberian NPK organik berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu pada pemberian 60 g NPK

organik

B. Saran

Sebaiknya memberikan lanjaran yang tinggi pada tanaman agar

pertumbuhan nya tidak terganggu. Selain itu berikan tali penyangga pada sisi

kanan dan kiri untuk menghindari rebahnya tanaman pada saat buah mulai

muncul.



RINGKASAN

Tomat ( lycopersicum esculetum L.) merupakan tanaman yang termasuk
dalam tanaman hortikultura. Buah tomat sering disajikan bersama dengan
makanan pokok ataupun dikonsumsi tersendiri sehingga sangat digemari oleh
masyarakat.Kegemaran masyarakat dalam memkonsumsi tomat menyebabkan
permintaan terhadap tomat tinggi di pasaran.Permintaan yang tinggi di pasaran
menyebabkan banyak petani yang membudidayakan tomat untuk mendapatkan
keuntungan tersendiri.

Dalam buah tomat terkandung zat-zat yang berguna bagi tubuh manusia.
Zat-zat yang terkandung didalamnya adalah vitamin C, Vitamin A dan mineral
(Tursilawati dkk, 2016). Setiap 100 g tomat mengandung karbohidrat (4,20 g),
protein (1 g), serta mengandung berbagai macam vitamin seperti vitamin A 1500
(SI), vitanim B 0,060 mg, dan zat besi (Fe) 0,50 mg.

Salah satu permasalahan utama tidak stabilnya produksi tomat di Provinsi
Riau yaitu disebabkan oleh kualitas tanah yang kurang subur sehingga tidak dapat
menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman serta sehingga diperlukan
penambahan bahan organik sebagai upaya perbaikan kualitas tanah serta
menyediakan unsur hara mikro maupun makro bagi tanaman.

Salah satu manfaat dari pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah yang rusak dan juga termasuk cara untuk menerapkan sistem
pertanian berkelanjutan. Pupuk organik adalah bahan-bahan organik yang telah
dari dirombak oleh mikroba sehingga unsur-unsur hara menjadi lebih tersedia
yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Supartha

2012). Bahan-bahan dari pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, sisa
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hasil tanaman, atau limbah industri yang masih memiliki kandungan N, P, K, Ca
dan Mg. Salah satu yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik adalah
kotoran sapi.

Bokashi kotoran sapi merupakan bahan organik yang mempunyai prospek
yang baik dijadikan pupuk organik. Karena mempunyai kandungan unsur hara
makro dan mikro yang cukup tinggi sehingga proses pertumbuhan tanaman lebih
cepat. Kandungan unsur hara bokashi kotoran sapi adalah Nitrogen (N) sebesar
0,92%, posfor (P) 0,23%, Kalium (K) 1,03%, serta mengandung Ca, Mg, dan
sejumlah unsur mikro lainnya seperti Besi (Fe), Tembaga (Cu), Mangan (Mn),
Seng (Zn), Boron (Bo), dan Molibdenum (Mo) yang berfungsi sebagai bahan
makanan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Noor, 2011). Selain
pemberian bokashi kotoran sapi, untuk menambahkan unsur hara bagi yang
kurang dilakukan pemberian pupuk anorganik.

Selain menggunakan bokashi kotoran sapi, pupuk ramah lingkungan lain
yang dapat digunakan yaitu NPK organik. Menurut Zahra (2011), NPK organik
mempunyai kandungan unsur Nitrogen 6,45%, P20Os 0,93 %, K.O 8,86%, C-
Organik 3,10%, sulfur 1,60%,CaO 4,10%, MgO 1,70%,Cu 33,98 ppm,Zn 134,94
ppm, Fe 0,22% dan Boron sebanyak 94,57 ppm. Pupuk NPK Organik dapat
digunakan untuk seluruh jenis tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Bokashi Kotoran Sapi dan Pupuk NPK Organik terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum L) .

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi bokashi
kotoran sapi dan NPK Organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat,

untuk mengetahui pengaruh bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil
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tanaman tomat dan untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK Organikn terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution KM 11 No. 113 Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru.Penelitian ini di laksanakan selama 4
bulan terhitung mulai bulan  November 2020 sampai Maret2021.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
yang terdiri dari 2 Faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk bokashikotoran sapi
(S) terdiri dari 4 taraf, sedangkan faktor kedua adalah NPK Organik (N) yang
terdiri dari 4 taraf. Dari dua faktor tersebut, terdapat 16 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan, maka terdapat 48 satuan percobaan. Tiap satuan percobaan
terdiri dari 4 tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sebagai sampel, sehingga
jumlah keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa interaksi bokashi kotoran sapi dan
NPK organik berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah
buah per tanaman, berat buah per tanaman dan biomassa tanaman
tomat.Kombinasi perlakuan terbaik yaitu pemberian 25 ton/ha bokashi kotoran
sapi dan 60 g/tanaman NPK organik.Pengaruh utama pemberian bokashi kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.Perlakuan terbaik
yaitu pada pemberian 25 ton/ha bokashi kotoran sapi.Pengaruh utama pemberian
NPK organik berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Perlakuan terbaik yaitu pada pemberian 60 g/tanaman NPK organik
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